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ABSTRAK

Fadhli Kurnia Putra :Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Ikan Nila
pada Keramba Jaring Apung di Danau Maninjau
Nagari Koto Kaciak Kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agam

Produksi ikan Sumatera Barat masih rendah.Untuk produksi ikan air tawar
hanya 105.000 juta ton per tahun, sementara produksi ikan laut 191.000 juta
tonpertahun.Akibatnya, konsumsi ikan oleh masyarakat masih rendah.Harga ikan
yang mahal menyebabkan masyarakat Sumatera Barat mengalami kesulitan untuk
mengkonsumsi ikan.Salah satu daerah di Sumatera Barat yang memiliki potensi
perikanan yang cukup besar adalah Kabupaten Agam karena memiliki Danau
Maninjau.Danau Maninjau merupakan danau di Kecamatan Tanjung Raya,
Kabupaten Agam, Provinsi Sumatra Barat.Di Kecamatan Tanjung Raya sekitar 75%
penduduk menggantungkan hidupnya dari Danau Maninjau.Mereka umumnya
menjadi petani ikan dengan mendirikan keramba jaring apung (KJA).Peneliti ingin
melihat apa saja faktor yang mempengaruhi produksi dan ikan nila pada KJA di
Danau Maninjau, dan mengetahui tingkat hubungan antara faktor-faktor itu.

Data pada penelitian ini adalah tentang jumlah produksi ikan nila, jumlah
benih, jumlah pakan, jumlah tenaga kerja, jumlah keramba, dan lamanya pengalaman
usaha petani ikan pada Keramba Jaring Apung (KJA) Danau Maninjau di Nagari
Koto Kaciak.Data dikumpulkan dengan teknik wawancara.Dalam penelitian ini,
populasi berjumlah 78 orang.Ukuran sampel dihitung menggunakan metode Slovin
sehingga didapatkan sampelnya sebanyak 65 orang. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini, analisis korelasi rank Spearman, uji khi-kuadrat, dan uji peluang
yang eksak dari Fisher.

Setelah data dianalisis diperolehbahwa produksi ikan, jumlah benih, jumlah
pakan, jumlah tenaga kerja, jumlah keramba, dan pengalaman usaha petani ikan nila
di Koto Kaciak tergolong bervariasi. harga p-Value untuk setiap variabel sebesar
0.000, lebih kecil dari nilai « = 0.05 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel bebas X dan variabel terikat Y. Produksi ikan nila dipengaruhi oleh
empat faktor yaitu jumlah benih, jumlah pakan, jumlah KJA dan pengalaman usaha,
tetapi jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap jumlah produksi ikan nila
(p>0.05) Selanjutnya terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah benih, jumlah
pakan, jumlah KJA, dan pengalaman usaha.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Terdapat tantangan yang berat untuk memenuhi kebutuhan protein di
Indonesia akibat masih rendahnya tingkat konsumsi ikan, hal ini menunjukan
bahwa untuk memenuhi kebutuhan protein pemerintah dan dunia usaha
menghadapi tantangan yang berat dan luas.Sebagai Negara maritim dengan
potensi perikanan yang besar, konsumsi ikan oleh penduduk Indonesia masih
sangat rendah yaitu sekitar 23 kg per kapita per tahun.Angka tersebut masih
berada dibawah standar minimum yang ditetapkan oleh Food and Agriculture
Organitation (FAQO) sebesar 30 kg per kapita per tahun. Untuk mencapai target
tersebut maka diperlukan konsumsi sebesar 7,5 juta ton ikan.

Sebagai perbandingan konsumsi ikan per kapita per tahun sejumlah Negara
tetangga seperti Singapura, Thailand, dan Malaysia sudah mencapai 40 kg per
kapita per tahun.Untuk meningkatkan angka konsumsi protein di Indonesia
sejumlah program telah diluncurkan Kementrian Kelautan dan Perikanan berupa
kampanye Gemar Makan lIkan, hal ini tentu perlu dukungan semua pihak
termasuk pengembangan sumber daya ikan di tingkat daerah termasuk daerah
Sumatera barat.

Produksi ikan Sumatera barat masih rendah.Untuk produksi ikan air tawar
hanya 105.000 juta ton per tahun, sementara produksi ikan laut 191.000 juta
tonpertahun.Kurangnya suplai berimbas pada tingginya harga ikan, sementara

daya beli masyarakat tidak begitu tinggi.Akibatnya, konsumsi ikan minim.Inilah



yangingin Kita siasati.Bagaimana caranya agar produksi meningkat dan harga ikan
bisa ditekan. Jadi, konsumsi ikan pun akan meningkat (DKP Sumatera barat,
2011). Harga ikan yang mahal menyebabkan masyarakat Sumatera barat harus
berpikir berulangkali untuk mengkonsumsi ikan.Tak mengherankan jika tingkat
konsumsi ikan Sumatera barat sangat rendah. Hingga Kkini, konsumsi ikan
Sumatera barat baru mencapai 25,86 kg/kapita/tahun. Angka itu jauh di bawah
target nasional, yakni 30,47 kg/kapita/tahunnya

Salah satu daerah di Sumatera Barat yang memiliki potensi perikanan yang
cukup besar adalah Kabupaten Agam karena memiliki Danau Maninjau.Danau
Maninjau merupakan danau di kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam,
provinsi Sumatra Barat. Danau Maninjau merupakan danau vulkanik yang berada
di ketinggian 461,50 meter di atas permukaan laut. Luas Danau Maninjau sekitar
99,5 km persegi dan memiliki kedalaman maksimum 495 meter.

Di Maninjau hampir seluruh penduduk, sekitar 75% umumnya menjadi petani
ikan dengan mendirikan keramba jaring apung (KJA).Tercatat, sekitar 6.000
keramba jaring apung, dengan ukuran 5 m x 5 m x 3 m (kedalaman), yang dimiliki
oleh penduduk di kecamatan Tanjung Raya.Budidaya ikan di Keramba Jaring
Apung (KJA) meliputi 8 nagari, yaitu Koto Malintang, Koto Gadang VI Koto,
Koto Kaciak, Duo Koto, Bayua, Maninjau, Sungai Batang dan Tanjung sani.
Jumlah KJA pada tahun 2008 - 2009 sebanyak 15.051 petak dan 2009 - 2010
sebanyak 12.860 petak.

Hasil wawancara dengan salah seorang petani ikan di Kenagarian Koto

Kaciak, pada tanggal 22 Maret 2014, bahwa jumlah pemilik KJA lebih dari 78



orang dengan mayoritas budidaya adalah ikan nila, dengan persentase 75% dan
ikan mas sebanyak 25%.Petani ikan di danau Maninjau lebih banyak
membudidayakan ikan nila.lkan nila merupakan salah satu jenis ikan yang
berpotensi untuk dikembangkan dalam rangka penganekaragaman protein
hewani.Masyarakat banyak mengkonsumsi ikan nila karena mereka menyadari
bahwa ikan nila mengandung zat gizi yang sangat diperlukan dalam pembentukan
kecerdasan. lkan nila tidak mengandung kolesterol sehingga aman untuk jantung
(suyanto, 2011)

Beberapa hal yang mendukung pentingnya komoditas nila (Carman,2010:5)
adalah 1) Memiliki resistensi yang relative tinggi terhadap kualitas air dan
penyakit, 2) Memiliki toleransi yang luas terhadap kondisi lingkungan, 3)
Memiliki kemampuan yang efisien dalam membentuk protein kualitas tinggi dari
bahan organic, limbah domestic, dan pertanian, 4) Memiliki kemampuan tumbuh
yang baik, 5) mudah tumbuh dalam budidaya intensif

Hasil ikan di danau Maninjau mencapai 2.000 ton/bulan.Potensi sumberdaya
alam inilah yang perlu di optimalkan produktivitasnya agar dapat menekan harga
pasaran ikan sehingga meningkatkan tingkat konsumsi protein ikan perkapita
masyarakat Sumatera Barat melalui pengelolaan faktor produksi yang baik dalam
manajemen budidaya ikan nila dengan KJA yang ada di Danau Maninjau. Faktor
produksi tersebut antara lain jumlah benih, jumlah pakan, jumlah tenaga kerja,
volume KJA dan pengalaman usaha.

Pada penelitian ini masalah yang akan diteliti tentang faktor produksi yang

mempengaruhi produktivitas ikan nila dengan teknik pembudidayaan KJA di



Danau Maninjau. Disini peneliti ingin melihat apa saja faktor produksi yang
berpengaruh terhadap produktivitas ikan nila pada KJA di Danau Maninjau
dengan kuesioner yang akan dibagikan langsung kepada petani ikan nila di KJA
yang terdapat di nagari Koto Kaciak kecamatan Tanjung Raya. Dengan demikian
variabel-variabel yang dianalisis pada penelitian ini meliputi jumlah produksi ikan
sebagai variabel terikat (Y) dan variabel bebas yang terdiri atas jumlah benih
(X1), jumlah pakan (X2), jumlah tenaga kerja (X3), jumlah KJA (X4), dan
pengalaman usaha (X5). Data yang diperoleh dianalisis secara statistika
menggunakan berbagai teknik analisis yang sesuai dengan penskalaan data.
Berdasarkan permasalahan pada uraian latar belakang di atas, penelitian ini
diberi judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi lkan Nila pada
Keramba Jaring Apung di Danau Maninjau Nagari Koto Kaciak Kecamatan

Tanjung Raya Kabupaten Agam”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang menjadi pusat

perhatian dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana gambaran produksi ikan nila, jumlah benih, jumlah pakan,
jumlah tenaga kerja, jumlah KJA, dan pengalaman usaha?

2. Apakah terdapat hubungan antara produksi ikan nila, jumlah benih, jumlah
pakan, jumlah tenaga kerja, jumlah KJA, dan pengalaman usaha?

3. Apakah terdapat hubungan antara jumlah benih, jumlah pakan, jumlah

tenaga kerja, jumlah KJA, dan pengalaman usaha?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran jumlah produksi ikan nila, jumlah benih,
jumlah pakan, jumlah tenaga kerja, jumlah KJA, dan pengalaman usaha
pada KJA Danau Maninjau di nagari Koto Kaciak kecamatan Tanjung
Raya .

2. Untuk mengetahui tingkat hubungan antara jumlah produksi dengan jumlah
benih, jumlah pakan, jumlah tenaga kerja, jumlah KJA, dan pengalaman
usaha pada KJA Danau Maninjau di nagari Koto Kaciak Kecamatan
Tanjung Raya.

3. Untuk memgetahui tingkat hubungan antara jumlah benih, jumlah pakan,
jumlah tenaga kerja, jumlah KJA, dan pengalaman usaha pada KJA Danau

Maninjau di nagari Koto Kaciak kecamatan Tanjung Raya

1.3 Manfaat Penelitian
Disamping memiliki tujuan penelitian seperti yang telah diuraikan diatas,
penelitian ini diharapkan akan memiliki nilai manfaat, antara lain :
1. Bagi petani ikan nila, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan
produksi sehingga menambah penghasilan dan mensejahterakan keluarga.
2. Bagi Departemen Kelautan dan Perikanan, sebagai bahan pertimbangan
dalam membuat kebijakan guna meningkatkan produksi ikan nila di

Sumatera Barat.



3. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta
mempelajari masalah-masalah yang berhubungan dengan faktor produksi

yang mempengaruhi produktivitas ikan nila di Danau Maninjau.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1. Sebanyak 81.5% petani ikan tergolong petani ikan berproduksi rendah
(0.60-1.50 ton). Sebanyak 75.4% petani ikan menebar benih ikan nila
dalam jumlah yang rendah (12000-24500 ekor). Sebanyak 78.5% petani
ikan menggunakan pakan ikan dalam jumlah yang rendah (1-2.20 ton).
Sebanyak 76.9% petani ikan hanya menggunakan satu orang tenaga kerja.
Sebanyak 61.5% petani ikan hanya memproduksi ikan dari satu keramba
pada panen terakhir. Sebanyak 66.2% petani ikan baru memulai usaha
budidaya ikan selama 1-7 tahun,

2. Produksi ikan nila pada KJA danau Maninjau di Nagari Koto Kaciak
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam di pengaruhi oleh empat
faktor yaitu jumlah benih, jumlah pakan, jumlah KJA dan pengalaman
usaha. Sedangkan jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap jumlah

produksi ikan nila

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah benih, jumlah pakan,
jumlah KJA, dan pengalaman usaha. Sedangkan dengan jumlah tenaga

kerja tidak terdapat hubungan yang signifikan.

41
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5.2 Saran

Adapun saran - saran yang dapat di sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi Dinas Kelautan dan Perikanan
untuk dapat memberikan penyuluhan kepada masyarakat khususnya
gpetani ikan pada keramba jaring apung di Kecamatan Tanjung Raya

tentang jumlah benih, jumlah pakan, jumlah KJA.

2. Bagi petani ikan nila pada KJA danau maninjau di Nagari Koto
Kaciak Kecamatan Tanjung Raya Kabupaen Agam sebaiknya lebih
memperhatikan jumlah benih, jumlah pakan, jumlah KJA dan
pemanfaatan tenaga kerja agar dapat meningkatkan produksi.

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk melibatkan variabel-variabel lain
yang diperkirakan mampu mendukung peningkatan produksi ikan

pada keramba jaring apung.
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